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Abstract: The purpose of this research was to know which of the learning model between cooperative learning 
model Think Pair Share type or Make a Match can provide better concept understanding of addition and 
subtraction of franction. The research used the quasi experimental. The research draft were Randomized Control 
Group Pretest-Posttest Design. Based on this research result found that tobs > t(0,975;52)  (2,3004 > ), so H0 
was rejected. The conclusion of this research was the cooperative learning model Think Pair Share type resulted 
in better concept understanding of addition and subtraction of franction than the cooperative learning model 
Make a Match type. 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model pembelajaran manakah yang dapat memberikan 
pemahaman konsep penjumlahan dan pengurangan pecahan lebih baik antara model pembelajaran kooperatif 
tipe Think Pair Share atau Make a Match. Penelitian ini menggunakan metode eksperimental semu. Rancangan 
penelitian ini yaitu Randomized Control Group Pretest-Posttest Design. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan cluster random sampling. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh tobs > t(0,975;52)  (2,3004 > ), 
sehingga H0 ditolak. Simpulan penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share 
memberikan pemahaman konsep penjumlahan dan pengurangan pecahan lebih baik dibandingkan dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe Make a Match. 
Kata kunci: Model pembelajaran kooperatif, Think Pair Share, pemahaman konsep, Make a Match. 
Dalam kurikulum sekolah dasar, salah 
satu mata pelajaran penting yang diajarkan a-
dalah matematika. Matematika diajarkan mu-
lai dari tingkatan dasar seperti SD/MI sampai 
tingkat atas seperti SMA/SMK. Objek kajian 
yang terdapat dalam pembelajaran matema-
tika bersifat kompleks dan abstrak. Hal terse-
but sesuai dengan pernyataan Soedjaji dalam 
(Heruman, 2008: 1) bahwa hakikat matemati-
ka yaitu memiliki objek tujuan abstrak yang 
bertumpu pada kesepakatan, serta pola pikir 
yang deduktif. 
Berbagai materi yang diajarkan dalam 
pembelajaran matematika membutuhkan pe-
mahaman konsep secara mendasar dan men-
dalam, salah satu materi tersebut adalah ma-
teri mengenai penjumlahan dan pengurangan 
pecahan.  
Kenyataan yang terjadi di lapangan, pa-
da siswa kelas V SDN se-Dabin IV Kecama-
tan Gondangrejo Kabupaten Karanganyar 
menunjukkan bahwa pemahaman konsep sis-
wa terutama materi yang berhubungan de-
ngan pecahan masih rendah. Perolehan data 
nilai siswa kelas V pada tahun 2013, seba-
gian besar nilai siswa masih di bawah Krite-
ria Ketuntasan Minimal (KKM). Dari tiga 
SDN responden terdapat sekitar 50,94% yang 
memperoleh nilai di bawah KKM (64), yaitu 
27 siswa yang belum mencapai nilai KKM 
dari jumlah keseluruhan, yaitu 53 siswa. 
Beberapa faktor penyebab mengenai 
rendahnya pemahaman konsep penjumlahan 
dan pengurangan pecahan antara lain adalah: 
(1) Materi bersifat abstrak dan kompleks se-
hingga sulit dipahami oleh siswa (2) Dalam 
pembelajaran guru terlalu mendominasi de-
ngan masih menggunakan pola metode dan 
model-model yang konvensional sehingga 
pemikiran siswa sulit berkembang (3) proses 
pembelajaran kurang menarik, dan berpusat 
pada guru (Teacher Centered) sehingga sis-
wa kurang aktif, cenderung merasa bosan dan 
kurang termotivasi untuk belajar. 
Terdapat berbagai macam model pem-
belajaran inovatif, namun tidak semua model 
pembelajaran cocok untuk setiap topik atau 
mata pelajaran. Menurut Sugiyanto (2009: 3) 
ada berbagai hal yang perlu dipertimbangkan 
dalam memilih model pembelajaran, yaitu: 
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, sifat 
bahan ajar, kondisi siswa, serta ketersediaan 
sarana dan prasarana belajar. 
Salah satu model pembelajaran inovatif 
adalah pembelajaran kooperatif. Suprijono 
(2012: 54) menyatakan model pembelajaran 
kooperatif adalah konsep yang lebih luas me-
liputi semua jenis kerja kelompok termasuk 
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bentuk-bentuk yang lebih dipimpin dan di-
arahkan oleh guru. Model pembelajaran ko-
operatif yang bisa diterapkan dalam pem-
belajaran mengenai materi pecahan dianta-
ranya adalah model pembelajaran kooperatif 
tipe Think Pair Share dan Make a Match. 
Model pembelajaran Think Pair Share 
merupakan model pembelajaran yang dapat 
digunakan secara efektif untuk mengarahkan 
siswa dalam mempelajari sebuah materi pela-
jaran. Think Pair Share memperkenalkan ga-
gasan tentang waktu “tunggu atau berpikir”  
pada elemen interaksi pembelajaran koope-
ratif yang saat ini menjadi salah satu faktor 
ampuh dalam meningkatkan respons siswa 
terhadap pertanyaan (Huda, 2013: 206). 
Think Pair Share dilaksanakan melalui tiga 
tahap, yaitu thinking (berpikir secara indivi-
du), pairing (berdiskusi dengan pasangan), 
dan sharing (berbagi dengan teman). 
Model pembelajaran kooperatif tipe 
Think Pair Share memiliki berbagai keung-
gulan dan manfaat. Menurut Huda (2013: 
206) manfaat TPS antara lain adalah: 1) me-
mungkinkan siswa untuk bekerja sendiri dan 
bekerja sama dengan orang lain; 2) mengop-
timalkan partisipasi siswa; dan 3) memberi 
kesempatan kepada siswa untuk menunjuk-
kan partisipasi mereka kepada orang lain. 
Selain model Think Pair Share, model 
kooperatif lain yang bisa diterapkan dalam 
pembelajaran pecahan adalah model pembe-
lajaran kooperatif tipe  Make a Match. “Make 
a Match dikembangkan oleh Larana Curran 
pada tahun 1994 memiliki berbagai keung-
gulan. Menurut Sugiyanto (2009: 49) Salah 
satu keunggulan dari model ini adalah siswa 
mencari pasangan sambil belajar mengenai 
suatu konsep atau topik dalam suasana yang 
menyenangkan. model ini bisa digunakan da-
lam semua mata pelajaran dan untuk semua 
tingkatan usia anak didik”. 
Berdasarkan beberapa hal di atas, tuju-
an penelitian yang hendak dicapai peneliti a-
dalah untuk mengetahui model pembelajaran 
manakah yang memberikan pemahaman pen-
jumlahan dan pengurangan pecahan lebih ba-
ik antara model pembelajaran kooperatif tipe 
Think Pair Share atau Make a Match bagi 
siswa kelas V SDN se-Dabin IV Kecamatan 
Gondangrejo Kabupaten Karanganyar Tahun  
Ajaran  2013/2014. 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN se-
Dabin IV Kecamatan Gondangrejo Kabupa-
ten Karanganyar. Adapun waktu penelitian 
ini dilaksanakan pada semester  genap  tahun  
ajaran  2013/2014. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas V SDN se-Dabin IV Kecamatan 
Gondangrejo Kabupaten Karanganyar. Sam-
pel penelitian ini adalah sebagian siswa kelas 
V SD se-Dabin IV Kecamatan Gondangrejo 
Kabupaten Karanganyar dengan rincian ya-
itu, SD Negeri 01 Wonosari sebagai kelom-
pok eksperimen 1 dengan jumlah siswa yaitu 
30 siswa, dan SD Negeri 02 Wonosari se-
bagai kelompok eksperimen 2 dengan jumlah 
siswa 24 siswa. Di samping itu, SD Negeri 
02 Jeruk Sawit sebagai kelompok uji coba 
test  dengan  jumlah  siswa  yaitu  30  siswa. 
Teknik pengambilan sampel yang digu-
nakan pada penelitian ini adalah cluster ran-
dom sampling. Penelitian ini menggunakan 
metode eksperimen semu atau quasi experi-
mental research karena peneliti tidak dapat 
mengontrol variabel-variabel yang ada. Me-
nurut Suwarto dan Slamet (2007: 42), Tujuan 
penelitian semu adalah untuk memperoleh 
perkiraan informasi melalui eksperimen yang 
tidak memungkinkan peneliti untuk mengon-
trol semua variabel yang ada. 
Teknik pengumpulan data yang digu-
nakan yaitu teknik tes. Teknik tes digunakan 
untuk mengukur pemahaman konsep pen-
jumlahan dan pengurangan pecahan siswa. 
Bentuk tes yang dikembangkan dalam pe-
nelitian ini berupa tes obyektif.  
Validasi instrumen menggunakan uji 
validitas isi dengan 3 (tiga) orang ahli atau 
yang dikenal dengan istilah expert judge-
ment. Berdasarkan  hasil uji validitas instru-
men, semua soal dinyatakan valid sehingga 
dapat digunakan dalam pelaksanaan tes. Uji 
validitas dilanjutkan dengan analisis butir so-
al yang di dalamnya mencakup uji daya beda 
soal dan uji taraf kesukaran, kemudian di-
lanjutkan dengan uji reliabilitas. 
Reliabilitas instrumen menggunakan 
rumus K-R. 20. Instrumen dikatakan reliabel 
jika koefisien reliabilitasnya lebih besar atau 
sama dengan 0,7 (r11 ≥ 0,7). Berdasarkan 
hasil uji reliabilitas, instrumen pretest  dan 
posttest dinyatakan reliabel karena r11 ma-
sing-masing instrumen adalah 0,75 dan 0,75 
sehingga r11 ≥ 0,7. Oleh karena itu, ins-
trumen dapat digunakan dalam pelaksanaan 
tes. 
Tahap analisis data dalam penelitian ini 
terdiri atas 3 (tiga) tahap, yaitu uji prasyarat, 
uji keseimbangan dan uji hipotesis. Uji pra-
syarat terdiri dari uji normalitas dan uji ho-
mogenitas. Uji normalitas yang digunakan 
adalah uji Lilliefors. Sedangkan uji homo-
genitas menggunakan metode Bartlett.  
Uji keseimbangan dilakukan menggu-
nakan uji-t. Data yang diuji keseimbangan-
nya adalah nilai kemampuan awal siswa. 
Berdasarkan uji keseimbangan, diperoleh ha-
sil tobs= 0,7422 dengan DK = {t│t < -2,008 
atau t > 2,008}, oleh karena itu tobs  DK, 
sehingga H0 diterima. Berdasarkan hal terse-
but, dapat disimpulkan bahwa sampel kelom-
pok eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 
2 berasal dari populasi yang memiliki ke-
mampuan awal yang sama atau seimbang. 
Uji hipotesis dilakukan dengan meng-
gunakan uji-t, adapun data yang diuji adalah 
nilai posttest pemahaman konsep siswa. 
 
HASIL 
Setelah pemberian perlakuan pembela-
jaran pada kelompok eksperimen 1 dan eks-
perimen 2 selesai, maka langkah selanjutnya 
adalah pengumpulan data nilai siswa hasil 
posttest. Berikut sajian hasil pemahaman 
konsep dari masing-masing kelompok peneli-
tian.  
Berdasarkan hasil posttest kelompok 
eksperimen 1, diperoleh nilai terendah adalah 
55, nilai tertinggi adalah 100, dengan rata-
rata 75,167, dan simpangan baku 12,351. Se-
baran data dapat dilihat pada Tabel 1 menge-
nai hasil pe-mahaman konsep kelompok eks-
perimen 1, sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Data Distribusi Hasil Pemahaman 
Konsep Kelompok Eksperimen 1 
Data nilai siswa f Persentase 
53 - 60 
61 - 68 
69 - 76 
77 - 84 
85 – 92 
5 
3 
11 
3 
5 
16,7% 
10% 
36,6% 
10% 
16,7% 
93 – 100 3 10% 
Jumlah 30 100% 
Berdasarkan hasil posttest kelompok 
eksperimen 2, diperoleh nilai terendah ada-
lah 45, nilai tertinggi adalah 95, dengan rata-
rata 66,667, dan simpangan baku 14,793. Se-
baran data dapat dilihat pada Tabel 2 berikut: 
 
Tabel 2. Data Distribusi Hasil Pemahaman 
Konsep Kelompok Eksperimen 2 
Data nilai siswa f Persentase 
45 – 53 4 16,7% 
54 – 62 
63 – 71 
72 – 80 
81 – 89 
90 – 98 
6 
6 
3 
3 
2 
25% 
25% 
12,5% 
12,5% 
8,3% 
Jumlah 24 100% 
 
Berikut hasil uji normalitas kedua ke-
lompok pada Tabel 3 di bawah ini: 
 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 
Variabel Lobs L(α;n) Keputusan 
Eksperimen 1 0,1373 0,1618 Ho diterima 
Eksperimen 2 0,1688 0,1764 Ho diterima 
 
Berdasarkan Tabel 3 di atas, diperoleh sam- 
pel kelompok eksperimen 1 Lobs < L(0,05;30) 
yaitu 0,1373 < 0,1618, maka Lobs  DK se-
hingga H0 diterima. Pada sampel kelompok 
eksperimen 2 Lobs < L(0,05;24) yaitu 0,1688 < 
0,1764, sehingga Lobs  DK maka H0 
diterima. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 
bahwa kedua sampel berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal. 
Selanjutnya dilakukan uji homogenitas. 
Hasil uji homogenitas data pemahaman kon-
sep dapat dilihat pada Tabel 4 berikut:  
 
Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas 
Variabel χ2obs χ2(0,95;1) Keputusan 
Eksperimen 1 
Eksperimen 2 
0,879 3,841 Ho diterima 
 
Berdasarkan Tabel 4 di atas menun-
jukkan bahwa 2obs < 2(0,95;1) yaitu 0,879 < 
3,84, sehingga 2obs  DK maka H0 diterima. 
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 
kedua sampel berasal dari populasi yang 
mempunyai variansi homogen.  
Uji hipotesis dilakukan terhadap data 
pemahaman konsep penjumlahan dan pe-
ngurangan pecahan kelompok eksperimen 1 
dan kelompok eksperimen 2. Hasil uji hipo-
tesis menggunakan uji-t dapat dilihat pada 
Tabel 5 di bawah ini:  
 
Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis dengan t test 
Variabel tobs t(0,975;52) Keputusan 
Eksperimen 1 
Eksperimen 2 
2,3004 2,008 Ho ditolak 
 
Berdasarkan Tabel 5 di atas, menun-
jukkan bahwa tobs = 2,3004 dan t(0,975;52) = 
2,008 sehingga tobs > t(0,975;52) atau 2,3004 > 
2,008, maka tobs  DK yang mengakibatkan 
H0 ditolak. Berdasarkan hasil analisis diper-
oleh rata-rata nilai pemahaman konsep siswa 
yang diberi perlakuan dengan model pem-
belajaran kooperatif tipe Think Pair Share 
yaitu 75,167, lebih besar dibandingkan de-
ngan nilai rata-rata siswa yang diberi per-
lakuan dengan model pembelajaran koope-
ratif tipe Make a Match yaitu 66,667. Hal ini 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata pemaha-
man konsep penjumlahan dan pengurangan 
pecahan siswa yang diajar dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Sha-
re lebih besar dibandingkan dengan yang di-
ajar dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe Make a Match.  
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil analisis data yang 
dilakukan peneliti bahwa model pembelaja-
ran kooperatif tipe Think Pair Share mem-
berikan pemahaman konsep penjumlahan dan 
pengurangan pecahan yang lebih baik diban-
dingkan model pembelajaran   kooperatif tipe 
Make a Match. Hal ini dikarenakan, bahwa 
model pembelajaran kooperatif tipe Think 
Pair Share lebih efektif dengan memberikan 
kesempatan pada siswa untuk berpikir secara 
individu dan kelompok dalam membangun 
suatu ide, gagasan, maupun pemikiran mere-
ka. Dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe Think Pair Share, tingkat partisipasi sis-
wa menjadi lebih tinggi.  Hal ini sesuai de-
ngan pendapat Lie dalam (Thobroni & Mus-
tofa, 2013: 301) yang menjelaskan Think Pa-
ir Share memiliki keunggulan dalam optima-
lisasi partisipasi siswa. Dengan metode klasi-
kal yang memungkinkan hanya satu siswa 
yang maju dan membagikan hasilnya ke selu-
ruh kelas, model Think Pair Share memberi-
kan sedikitnya delapan kali lebih banyak ke-
pada setiap siswa untuk dikenali dan menun-
jukkan partisipasinya di depan orang lain. 
Dengan optimalisasi partisipasi siswa yang 
lebih tinggi membuat siswa menjadi aktif, 
memiliki motivasi, semangat dan kreatif da-
lam mengikuti pembelajaran matematika. Pa-
da pembelajaran ini siswa mengalami lang-
sung dan terlibat aktif dalam pembelajaran 
sesuai dengan materi penjumlahan dan pe-
ngurangan pecahan.  
Lain halnya dengan model pembela-
jaran kooperatif tipe Think Pair Share, model 
pembelajaran kooperatif tipe Make a Match 
yang diterapkan memiliki tingkat kelemahan 
yang lebih tinggi. Pada pembelajaran koope-
ratif tipe Make a Match kondisi kelas cende-
rung lebih gaduh, karena pada dasarnya mo-
del pembelajaran kooperatif tipe Make a 
Match merupakan model pembelajaran yang 
berbasis permainan edukatif yang pelaksa-
naannya dengan cara mencari pasangan. Jika 
pembelajaran tidak dipersiapkan secara ma-
tang, guru akan sulit mengkondisikan kelas. 
Selain itu, siswa akan sulit memaknai pem-
belajaran. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Erfachianda (2013), yang menjelaskan bahwa 
kekurangan model Make a Match salah satu-
nya adalah siswa kurang menyerapi makna 
pembelajaran yang ingin disampaikan karena 
siswa hanya merasa sekedar bermain saja. 
Huda (2013: 252) menjelaskan bahwa salah 
satu kekurangan model pembelajaran koope-
ratif tipe Make a Match adalah jika guru ku-
rang mengarahkan siswa dengan baik, ba-
nyak siswa yang akan kurang memperhatikan 
pada saat presentasi pasangan. 
 
SIMPULAN  
Berdasarkan hasil uji hipotesis H0 dito-
lak, sehingga pemahaman konsep penjum-
lahan dan pengurangan pecahan siswa yang 
diberi perlakuan dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share berbeda de-
ngan siswa yang diberi perlakuan dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe Make a 
Match. Nilai rata-rata siswa yang diberi per-
lakuan dengan model pembelajaran koope-
ratif tipe Think Pair Share yaitu 75,167 lebih 
besar dibandingkan dengan nilai rata-rata sis-
wa yang diberi perlakuan dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe Make a Match 
yaitu 66,667.  
Jadi, dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Sha-
re memberikan pemahaman konsep penjum-
lahan dan pengurangan pecahan lebih baik 
dibandingkan dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe Make a Match. 
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